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ABSTRAK 

TRANSFORMASI AKAD INFAK MENJADI AKAD WAKAF DI MASJID 

BAITUROHIM DESA SRI RAHAYU 2 KECAMATAN KOTAGAJAH 

 

Oleh: 

Siti Aminatuzuhriyah 

1602090055 

 

Masjid iala h tempa t ibada h uma t Musli m, yang merupakan sala h satu 

unsur penting dala m struktu r masyaraka t Isla m. Masjid juga merupakan pusa t 

kehidupan masyaraka t musli m, selain tempa t ibada h, Kegiatan-kegiatan perayaan 

hari besa r, diskusi, kajian agama, cerama h dan belaja r al-Qur’an sering 

dilaksanakan di Masjid. Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebu t, pasti 

membutuhkan dana/biaya yang sanga t banya k. Salah satunya sumber dana masjid 

adalah Infak, Infak mempunyai konotasi lebih tertuju pada sedekah sunah yang 

diberikan untuk kegiatan agama ataupun untuk kepentingan umum. Salah satu 

Masjid yang menggunakan dana Infak untuk pembelian tanah yang nantinya akan 

dijadikan tanah wakaf yaitu Masjid Baiturrohim.  

Dari uraian di atas, peneliti bermaksud mengadakan penilitian tentang 

Transformasi akad Infak Menjadi akad Wakaf yang mana Infak masjid untuk 

pembelian tanah yang nantinya tanah tersebut dijadikan tanah wakaf, dan salah 

satu masjid yang menggunakan dana Infak untuk pembelian tanah adalah masjid 

Baiturrohim.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Transformasi Akad 

Infak Menjadi Akad wakaf Di Masjid Baiturohim Desa Sri Rahayu 2 Kecamatan 

Kotagajah. Jenis penelitian ini merupakan penelitia lapangan (field research). 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang diperoleh dari Panitia 

penggalangan dana dan Masyarakat yang ikut berinfak di Masjid Baiturrohim 

adalah teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif. 

Hasil penlitian ini menunjukan bahwa dalam Transformasi akad infak 

menjadi akad wakaf di Masjid Baiturrohim adalah dari akad Tabarru’ (Infak) 

menjadi akad Tabarru’, Dalam hal ini tidak berlaku ketentuan larangan akad. 

Akad infak, sebagai akad tabarru’ dirubah menjadi akad wakaf yang merupakan 

akad Tabarru’ juga. Perubahan tersebut juga sudah dimusyawarahkan dengan 

jamaah Masjid yang notaben berinfak di Masjid Baiturrohim. Adapun perubahan 

akad yang dilarang adalah Transformasi akad Tabarru’ menjadi akad Tijarah, 
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MOTTO 

 

 

 

    

Arti : “Ketika seseorang telah meninggal dunia, maka terputuslah amalnya 

kecuali 3 (perkara) : shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh 

yang mendoakannya.”( HR Muslim ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mayoritas masyarakat di Indonesia menganut Agama Islam. Masjid 

ialah tempat ibadah umat Muslim, yang merupakan salah satu unsur penting 

dalam struktur masyarakat Islam. Secara harfiah, masjid berasal dari bahasa 

Arab yaitu sajada, yasjudu, sujudan. Dari kata tersebut, terbentuklah kata 

masjid yang merupakan kata benda yang menunjukan arti tempat sujud .
1
 

Masjid juga merupakan pusat kehidupan masyarakat muslim, selain tempat 

ibadah, Kegiatan-kegiatan perayaan hari besar, diskusi, kajian agama, ceramah 

dan belajar al-Qur’an sering dilaksanakan di Masjid.  

Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut, pasti membutuhkan dana/biaya 

yang sangat banyak. Begitu juga sarana dan prasarana beribadah, seperti untuk 

perluasan pembangunan Masjid. Biaya tersebut dapat diperoleh dari 

masyarakat itu sendiri dengan cara berInfak atau bershodaqah.  

Dalam kamus bahasa Indonesia Transformasi adalah perubahan, secara 

etimologis adalah perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dsb), 
2
 sedangkan 

secara umum transformasi adalah menjadi bentuk yang berbeda namun 

mempunyai nilai yang sama. Dalam menjalankan bisnis, satu hal yang sangat 

penting adalah masalah akad (perjanjian). Akad sebagai salah satu cara untuk 

memperoleh harta dalam syariat Islam yang digunakan dalam kehidupan 

                                                 
1
 Syamsul Kurniawan, MASJID DALAM LINTASAN SEJARAH UMAT ISLAM, 

Jurnal of Islamic studies 04, no. No. 02 (September 2014): 170. 
2
 Stephanie Jill Najoan dan Johansen Mandey, TRANSFORMASI SEBAGAI 

STRATEGI DESAIN, Jurnal Media Matrasain Vol. 8, no. No. 02 (Agustus 2011): 119. 



2 

 

 

sehari-hari.
3
 Akad merupakan cara yang diridhai Allah dan harus ditegakkan 

isinya. Al-Quran surat al-Maidah (5) ayat 1 menyebutkan:  

             

 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

4
 

Kata akad berasal dari bahasa Arab al-aqdu dalam bentuk jamak 

disebut al-uquud yang berarti ikatan atau simpul tali. Dalam istilah fiqih, 

secara umum akad berarti sesuatu yang menjadi tekad seseorang untuk 

melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak, seperti wakaf, talak, dan 

sumpah, maupun yang muncul dari dua pihak, seperti jual beli, sewa, wakalah, 

dan gadai.
5
 

Asas konsensuil secara etimologi diartikan sebagai asas kesepakatan 

(ittifaq). Dalam hukum syariah suatu akad baru lahir  setelah dilaksanakan ijab 

dan qabul. Ijab adalah pernyataan kehendak melakukan ikatan, sedangkan 

qabul adalah pernyataan penerimaan ikatan. Dengan tercapainya kesepakatan 

antara para pihak (‘aqidain)  yang diwujudkan dengan ijab dan qabul, maka 

lahirlah kontrak (akad). 

Dalam hukum Islam  pada umumnya perjanjian perjanjian itu bersifat 

konsensual atau kepakatan. Artinya, bahwa asas ini mengutamakan substansi 

dari pada format. Jadi, kerelaan kedua belah pihak yang berakad sebagai 

substansi dan ijab-qabul sebagai format manifestasi kerelaan tersebut. 

                                                 
3
 Mardani, Fiqih ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), 7. 

4
 Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama RI (Bandung: Diponegoro, 2008), 

44. 
5
 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta cet 4: Rajawali Pers, 2013), 35. 
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Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu 

(harta) untuk kepentingan sesuatu. Sedangkan menurut terminologi syariat, 

infak berarti mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan/penghasilan untuk 

suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.
6
 Jadi menurut definisi ini 

infak berkaitan dengan amal materi (harta/mal). Allah berfirman (QS. Al-

Baqarah[2]: 262) 

                           

                  

 
 orang-orang yang menafkahka n hartanya di jala n Allah, kemudia n mereka 

tida k mengiringi apa yang dinafkahkannya itu denga n menyebut-nyebut 

pemberiannya da n denga n tida k menyakiti (perasaa n si penerima), mereka 

memperole h pahala di sisi Tuha n mereka. tida k ada kekhawatira n terhada p 

mereka da n tida k (pula) mereka bersedi h hati 

Infa k tida k mengena l nisab, infa k dikeluarka n ole h setia p orang yang 

beriman, bai k yang berpenghasila n tinggi maupu n yang rendah. Infa k bole h 

diberika n kepada siapa saja misalnya diberika n kepada orang tua, soudara, 

ana k yatim, da n sebagainya.
7
 

 Infa k masjid juga merupaka n sumber dana yang utama bagi 

kepentinga n umat, sebagai upaya pengelolaha n da n pembanguna n masjid. Di 

antaranya pembelia n tana h untu k perluasa n masjid. Sala h satu masjid yang 

                                                 
6
 Gus Arifin, ZAKAT, INFAK, SEDEKAH (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011). 

7
 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak dan Sedekah (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2004), 15. 
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menggunaka n dana Infa k untu k memperluas laha n denga n pembelia n tana h 

untu k diwakafka n ke masjid adala h Masjid BAITURROHIM.  

Wakaf secara etimologi merupaka n masdar dari kata kerja waqafa-

yaqifu yang berarti menahan, mencegah, menghentikan, da n berdia m 

ditempat.
8
 Sedangka n wakaf menurut istila h syara k adala h menaha n harta 

yang mungki n diambi l manfaatnya tanpa menghabiska n atau merusa k 

bendanya (ainya) da n digunaka n untu k kebaikan.
9
 

Masjid BAITURROHI M bertempat di Desa Sri Rahayu 2, Kecamata n 

Kotagajah, Kabupate n Lampung Tengah, dimana Takmir Masjid Baiturrohi m 

pada bula n Agustus tahu n 2019, mengadaka n penggalanga n dana untu k 

membeli tanah. Setela h berbagai musyawara h akhirnya panitia yang terbentu k 

pada tangga l 11 bula n agustus 2019 tersebut, mulai membuat strategi dala m 

penggalanga n dana. Sala h satu strateginya yaitu menawarka n kepada 

masyarakat lainya denga n siste m lelang guna membeli tana h untu k di jadika n 

tana h wakaf masjid. Tana h yang ingi n dibeli seharga 150 juta dana yang 

suda h kekumpu l 130 juta, kekuranga n nya 20 juta kemudia n panitia 

mengadaka n musyawara h kepada masyarakat untu k menggunaka n dana infaq 

sebagai tambahan. Penggalanga n dana seperti kasus di atas dilaksanaka n demi 

kepentinga n kemaslahata n masyarakat.
10

 

                                                 
8
 Nur Azizah Latifah dan Mulyono Jamal, ANALISIS PELAKSANAAN WAKAF DI 

KUWAIT, Jurnal Zakat dan Wakaf 6, no. 1 (2019), 2. 
9
 Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah Di Indonesia (Jakarta cet 4: PT Raja Grafindo 

Persada, 2002), 25. 
10

 Hasil Wawancara oleh bpk Jumadi tanggal 25 september 2020, pukul 13.00 wib, 

dikediaman bpk, Giono 
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Berdasarka n Pra Survey yang dilakuka n ole h peneliti denga n 

mewawancarai Ketua pelaksana penggalanga n dana wakaf yaitu bapa k H. 

Giono, beliau menuturka n bahwa dana infa k menjadi dana wakaf maksudnya 

dari dana-dana infa k sumbanga n masyarakat kemudia n dijadika n satu dengan 

dana wakaf melalui uang yang kemudian uang tersebut digunakan untuk 

pembelian tanah wakaf masjid, karena pada dasarnya dana untu k pembelia n 

tana h tersebut masi h kurang maka beliau bermusyawara h kepada masyarakat 

untu k menggunaka n dana infa k untu k penambaha n dana yang kurang untu k 

pembelia n tana h yang nantinya aka n diwakafka n untu k masjid.
11

 

Disinila h menariknya, peneliti ingi n mengkaji akad Infa k menjadi 

akad wakaf. Adapu n permasalaha n yang timbu l kemudia n adala h Bagaimana 

transformasi akad Infa k menjadi akad wakaf menurut tinjauan hukum islam. 

Dari uraia n latar belakang masala h di atas. Penyusu n tertari k untu k meneliti 

lebi h jau h tentang masala h Infa k menjadi wakaf sebagaimana yang terjadi di 

Desa Sri Rahayu 2, Kecamata n Kotagajah, Kabupate n Lampung Tengah. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarka n latar belakang yang diuraika n di atas, maka dirumuska n 

pertanyaa n penelitia n sebagai berikut: Bagaimana transformasi akad infa k 

menjadi akad wakaf dala m tinjau n huku m Isla m ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                 
11

 Hasil Wawancara oleh bpk H.Giono tanggal 28 september 2020, pukul 17.00 wib, 

dikediaman bpk, Giono. 
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Pada setia p penelitia n yang dilakuka n pada dasarnya memiliki 

tujua n da n fungsi tertentu yang ingi n dicapai, bai k yang berkaita n 

langsung maupu n tida k langsung dala m memanfaatka n hasi l dari 

penelitia n tersebut. Adapu n tujua n penelitia n ini adalah: Untu k 

mengetahui transformasi akad infa k menjadi akad wakaf, dala m tinjau n 

huku m Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoretis, penelitia n ini diharapka n dapat menamba h khazana h 

keilmua n Isla m khususnya tentang transformasi akad infa k menjadi 

akad wakaf.  

b. Secara praktis, penelitia n ini diharapka n dapat menjadi masuka n bagi 

umat Isla m tentang transformasi akad infa k menjadi akad wakaf.  

D. Penelitian Relevan 

Penelitia n releva n berisi tentang secara otomatis mengenai hasi l 

penelitia n terdahulu tentang permasalaha n yang aka n dikaji. Untu k 

menghindari anggapa n terjadinya plagiasi terhada p karya tertentu maka 

peneliti mengemukaka n da n menunju k denga n tegas bahwa masala h yang 

aka n dibahas belu m perna h dileliti sebelumnya.  

1. Penelitia n pertama dilakuka n peninjaua n terhada p skripsi mili k Fitri Nur 

Aziza Afandi yang berjudu l Analisis Pengelolaa n Da n Pemanfaata n Dana 

Infa k Masjid Nasiona l Al-Akbar Surabaya Untu k Pemberdayaa n 

Ekonomi Umat. Skripsi ini menggali tentang pemanfaata n dana infaq yang 

dilakuka n di Masjid Nasiona l Al-Akbar Surabaya untu k pemberdayaa n 
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umat. Selai n itu peneliti juga menerangka n mode l pengelolaa n dana infaq 

di Masjid Nasiona l Al-Akbar Surabaya. Hasi l dari penelitia n ini 

pemanfaata n dana yang dilakuka n ole h manajeme n masjid Nasiona l Al-

Akbar Surabaya, dala m penelitia n ini pemanfaata n dana yang diperole h 

masjid dari proses penghimpuna n dana yang tela h dilakuka n untu k 

digunaka n sesuai denga n keperuntuka n dari setia p sumber penerimaa n 

da n belanja masjid.
12

 

Perbedaa n penelitia n yang peneliti tulis denga n penelitia n mili k 

Fitri Nur Aziza Afandi adala h dana infa k yang dibahas ole h peneliti 

dikeluarka n untu k menambahka n dana wakaf yang nantinya dana tersebut 

untu k membeli tana h yang aka n diwakafka n untu k masjid juga 

sedangka n penelitia n Fitri Nur Aziza Afandi dana infa k tersebut 

digunaka n untu k kemaslahata n umat. 

2. Penelitia n kedua dilakuka n peninjaua n terhada p skripsi mili k Eka Eko 

Purwanto Jurusa n Syari’ah, Progra m Studi Al-Ahwa l As-Syakhsiyya h 

STAI N Jurai Siwo Metro pada tahu n 2012. Skripsi ini menggali tentang 

pandanga n huku m Isla m terhada p wakaf ha k cipta bahwa benda yang 

diwakafka n itu pada hakikatnya adala h pengekala n manfaat benda wakaf 

itu.
13

 

Berdasarka n skripsi tersebut dapat dipahami bahwa pada dasarnya 

antara skripsi tersebut denga n skripsi yang peneliti buat memiliki 

                                                 
12

 Fitri Nur Aziza Afandi, Analisis Pengelolaan Dan Pemanfaatan Dana Infaq Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Surabaya: Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel, 2019). 
13

 Eko Purwanto, Wakaf Hak Cipta Perspektif Hukum Islam, (Metro: Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Metro, 2013), 54.  
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kesamaan, yaitu sama-sama membahas tentang wakaf. Namu n ada 

perbedaa n apa penelitia n yang penulis buat perbedaa n nya jika pada 

penelitia n ini meniti k beratka n pada pengekala n manfaat benda wakaf 

sedangka n penelitia n yang penulis buat meniti k beratka n pada pembelia n 

tana h yang aka n diwakafka n ke masjid denga n awalnya menggunaka n 

akad infa k menjadi akad wakaf.  

3. Penelitia n ketiga dilakuka n peninjaua n terhada p skripsi mili k Ridho 

Muhtaza Fakultas Syari’a h da n Hukum, Universitas Isla m Negeri Rade n 

Inta n Lampung pada tahu n 2013 yang berjudu l Tinjaua n Huku m Isla m 

Tentang Pemanfaata n Tana h Wakaf Pasar yang Diali h Fungsika n Menjadi 

Po m Bensin. Skripsi ini menggali tentang Bagaimana pandanga n huku m 

Isla m tentang pemanfaata n tana h wakaf pasar yang diali h fungsika n 

menjadi po m bensin.
14

  

Berdasarka n skripsi tersebut dapat dipahami bahwa pada dasarnya 

antara skripsi tersebut denga n skripsi yang peneliti buat memiliki 

kesamaan, yaitu sama-sama membahas tentang wakaf. Namu n ada 

perbedaa n yang terlihat skripsi tersebut lebi h meniti k beratka n pada 

pemanfaata n tana h wakaf yang di ali h fungsika n sedanga n penelitia n 

yang peneliti buat lebi h meniti k beratka n pada akad yang dilakuka n untu k 

membeli tana h yang aka n diwakafka n ke masjid yang mana akad awalnya 

infa k menjadi akad wakaf.  

                                                 
14

 Ridho Muhtaza, Tinjauan Hukum Islam Tentang Pemanfaatan Tanah Wakaf Pasar yang 

Dialih Fungsikan Menjadi Pom Bensin, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2013).  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akad 

1. Pengertian Akad 

Kata akad berasa l dari bahasa Arab al-aqdu dala m bentu k jama k 

disebut al-uquud yang berarti ikata n atau simpu l tali.
15

 

Pengertia n ini terdapat pada surat al-Maida h ayat 1:  

            

 

Hai orang-orang yang berima n penuhila h aqad (perjanjia n atau 

perikatan) di antara kamu.
16

 

 

Menurut para ulama fiqh, kata akad didefinisika n sebagai 

hubunga n antara ijab da n Kabu l sesuai denga n kehenda k syariat yang 

menetapka n adanya pengaru h (akibat) huku m dala m obje k perikatan. 

Menurut istila h a l ‘ahdu dapat disamaka n denga n istila h perjanjia n atau 

overseen-komst, yaitu suatu pernyataa n dari seseorang untu k mengerjaka n 

atau tida k mengerjaka n sesuatu yang tida k berkaita n denga n orang lain.
17

 

Istila h ini terdapat dala m QS. Ali Imra n (3): 76, yaitu  

                  

                                                 
15

 Mardani, Fiqih ekonomi Syariah, 7. 
16

 Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 106. 
17

 Gemala Dewi dan Wirdyaningsih, HUKUM PERIKATAN ISLAM di Indonesia (Jakarta: 

KENCANA, 2005), 51. 
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76. (Buka n demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 

dibuat)nya[207] da n bertakwa, Maka Sesungguhnya Alla h menyukai 

orang-orang yang bertakwa.
18

 

 

Dala m Kompilasi Huku m Ekonomi Syaria h (KHES), pengertia n 

akad juga diatur secara definitive. Pengertia n akad tersebut dala m KHES 

didefinisika n sebagai kesepakata n dala m suatu perjanjia n antara dua 

piha k atau lebi h untu k melakuka n dan/atau tida k melakuka n perbuata n 

huku m tersebut.
19

 

Para ahli Huku m Isla m (jumhur ulama) memberika n definisi Akad 

sebagai: pertalia n antara ijab da n Kabu l yang dibenarka n ole h syara’ yang 

menimbulka n akibat huku m terhada p objeknya.
20

 

Maka penulis dapat menyimpulka n bahwa Akad berarti ikata n atau 

persetujua n yang dilaksanaka n untu k sahnya sebua h perbuata n denga n 

ijab da n qobul, yang dilakuka n ole h dua piha k atau lebi h sesuai denga n 

kehenda k syariat.  

2. Rukun-Rukun Akad  

Rukun-ruku n akad sebagai berikut:  

a. ‘Aqid iala h orang yang berakad 

Adala h para piha k yang melakuka n akad. Sebagai pelaku dari 

suatu tindaka n huku m tertentu, yang dala m ha l ini tindaka n huku m 

akad (perjanjian), dari sudut huku m adala h sebagai subje k hukum. 

b. Mauquf ‘alai h iala h benda-benda yang di akadkan.
21

 

                                                 
18

 Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 59. 
19

 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Buku II tentang Akad, Bab I pasal 20 butir (1). 
20

 Dewi dan Wirdyaningsih, HUKUM PERIKATAN ISLAM di Indonesia, 52. 
21

 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta cet 4: Rajawali Pers, 2013), 45. 
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Adala h sesuatu yang dijadika n obje k akad da n dikenaka n 

padanya akibat huku m yang ditimbulkan.  

c. Maudhu’ a l ‘aqd iala h tujua n atau maksud poko k mengadaka n akad. 

Dala m Huku m Islam, tujua n akad ditentuka n ole h Alla h SWT 

dala m Al-Qur’a n da n Nabi Muhammad SAW dala m Hadis. Menurut 

ulama fiqih, tujua n akad dapat dilakuka n apabila sesuai denga n 

ketentua n syaria h tersebut. Apabila tida k sesuai maka Hukumnya 

tida k sah.  

d. Shigat al’aqd iala h ijab qabul.
22

 

Adala h suatu ungkapa n para piha k yang melakuka n akad 

berupa ijab da n Kabul. Ijab adala h suatu pernyataa n janji atau 

penawara n dari piha k pertama untu k melakuka n atau tida k melakuka n 

sesuatu. Kabu l adala h suatu pernyataa n menerima dari piha k kedua 

atas penawara n yang dilakuka n ole h piha k pertama.
23

 

3. Syarat Akad 

Ada rukun, ada pula syarat akad yakni hal-ha l yang harus dipenuhi 

agar akad dinyataka n sah. Adapu n syarat akad adala h sebagai berikut: 

a. Syarat orang yang bertransaksi antara lai n : berakal, baligh, mumayiz 

da n orang yang dibenarka n secara huku m untu k melakuka n akad. 

b. Syarat barang yang diakadka n antara lai n : bersih, dapat dimanfaatkan, 

mili k orang yang melakuka n akad da n barang itu diketahui 

keberadaannya. 

                                                 
22

 Oni Sahroni, Fikih Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), cet 1, 25-37. 
23

 Dewi dan Wirdyaningsih, HUKUM PERIKATAN ISLAM di Indonesia, 57-69. 
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c. Syarat sighat: dilakuka n dala m satu majlis, ijab da n qabu l harus 

ucapa n yang bersambung, ijab da n qabu l merupaka n pemindaha n ha k 

da n tanggung jawab.
24

 

d. Syarat Terjadinya Akad 

Syarat terjadinya akad adala h segala sesuatu yang disyaratka n 

untu k terjadinya akad secara syara’. Jika tida k memenuhi syarat 

tersebut, akad menjadi batal.  

e. Syarat Sa h Akad  

Syarat sa h akad adala h segala sesuatu yang di syaratka n syara’ 

untu k menjami n dampa k keabsaha n akad. Jika tida k terpenuhi, akad 

tersebut rusak.  

Ada kekhususa n syarat sa h akad pada setia p akad. Ulama 

Hanafiya h mensyaratka n terhindarnya seseorang dari ena m kecacata n 

dala m jua l beli, yaitu kebodohan, paksaan, pembatasa n waktu, 

perkiraan, ada unsure kemadaratan, da n syarat-syarat jua l beli rusa k 

(fasid).
25

 

f. Syarat Pelaksanaa n Akad 

Dala m pelaksanaa n akad, ada dua syarat, yaitu kepemilika n 

da n kekuasaan. Kepemilika n adala h sesuatu yang dimiliki ole h 

seseorang sehingga ia bebas beraktivitas denga n apa-apa yang 

dimilikinya sesuai denga n atura n syara’. Adapu n kekuasaa n adala h 

kemampua n seseorang dala m ber-tasharuf sesuai denga n ketetapa n 

                                                 
24

 Afdawaiza Afdawaiza, Terbentuknya Akad dalam Hukum Perjanjian Islam, Al-

Mawarid 18 (12 Februari 2008), https://doi.org/10.20885/almawarid.vol18.art3. 
25

 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001). 



13 

 

 

syara’, bai k secara asli, yakni dilakuka n ole h dirinya, maupu n sebagai 

penggantia n (menjadi waki l seseorang).
26

 

Dala m ha l ini, disyaratka n antara lain:  

1) Barang yang dijadika n akad harus kepunyaa n orang yang akad, 

jika dijadika n maka sangat bergantung kepada izi n pemiliknya 

yang asli.  

2) Barang yang dijadika n tida k berkaita n denga n kepemilika n orang 

lain.  

g. Syarat Kepastia n Huku m (luzum) 

Dasar dala m akad adala h kepastian.
27

 

Maka dapat disimpulka n bahwa akad dikataka n Sa h apabila 

memenuhi syarat antara lain, syarat orang yang berakat, syarat barang 

yang diakadkan, ijab da n qabul. Jika tida k memenuhi syarat tersebut 

akad menjadi bata l atau tida k adanya kesepakatan.  

4. Asas atau prinsip Akad 

Sebagaimana diketahui bahwa akad  merupakan bagian dari fiqh 

mu’amalah. Jika fiqh mu’amalah   mengatur hubungan  manusia  dengan  

sesamanya secara umum, maka transaksi mengatur hubungan manusia    

dengan sesama menyangkut pemenuhan kebutuhan ekonominya. Dalam  

perspektif fiqh mu’amalah, akad (transaksi) yang dilakukan oleh para     

pihak yang melakukan akad memiliki asas-asas tertentu. Asas-asas  

                                                 
26

 Rachmat Syafe’i, op. cit., hlm. 64-66.  
27

 Rahmat Syafe’I, op. cit., hlm,65-66. 
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tersebut  merupakan  prinsip  yang  menjadi  landasan  dalam suatu akad    

bagi para pihak yang berkepentingan.
28

 

Secara etimologi, kata asas berasal dari bahasa Arab asasun yang   

berarti dasar, basis dan fondasi. Sedangkan secara terminology asas   

adalah dasar atau sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau  

berpendapat. Istilah  lain yang  memiliki  arti  sama dengan kata asas 

adalah prinsip yaitu dasar atau kebenaran  yang  menjadi  pokok  dasar 

berpikir, bertindak dan sebagainya.
29

Dalam hukum ekonomi syari’ah 

terdapat asas-asas perjanjian yang melandasi penegakan dan 

pelaksanaannya.  

Asas Konsensualisme atau Asas Kerelaan (Mabda’ al-Ittifaq au 

Radha’iyyah) Asas konsensuil secara etimologi diartikan sebagai asas 

kesepakatan (ittifaq). Dalam hukum syariah suatu akad baru lahir  setelah 

dilaksanakan ijab dan qabul. Ijab adalah pernyataan kehendak melakukan 

ikatan, sedangkan qabul adalah pernyataan penerimaan ikatan. Dengan 

tercapainya kesepakatan antara para pihak (‘aqidain)  yang diwujudkan 

dengan ijab dan qabul, maka lahirlah kontrak (akad).
30

 

Dengan tercapainya kesepakatan para pihak, maka hal itu  

menimbulkan hak dan kewajiban  bagi mereka yang membuatnya, dengan 

kata lain, perjanjian itu bersifat obligatoir atau ilzam. Asas kerelaan atau 

konsensualisme menyatakan bahwa untuk terciptanya suatu perjanjian 

                                                 
28

 Muhammad Harfin Zuhdi, “PRINSIP-PRINSIP AKAD DALAM TRANSAKSI 

EKONOMI ISLAM,” Jurnal Ekonomi Syariah, t.t., 94. 
29

 Ibid h. 94 
30

 Ibid h. 102 
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cukup dengan tercapainya kata sepakat antara para pihak tanpa perlu 

dipenuhinya formalitas-formalitas tertentu.  

Dalam hukum Islam  pada umumnya perjanjian perjanjian itu 

bersifat konsensual atau kepakatan. Artinya, bahwa asas ini 

mengutamakan substansi dari pada format. Jadi, kerelaan kedua belah 

pihak yang berakad sebagai substansi dan ijab-qabul sebagai format 

manifestasi kerelaan tersebut. Asas konsensualisme (ittifaq)  muncul dari 

ajaran Islam melalui konsep ‘an taradhin (sama-sama ridha dan 

berkehendak) sebagaimana dikonfirmasi al-Qur’an: 

                        

                      

       

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. (Q.S. Al-Nisa: 29)  

Ayat ini secara eksplisit menyatakan bahwa segala bentuk akad 

atau transaksi yang dilakukan harus atas dasar suka sama suka atau asas 

kerelaan antara para pihak dan tidak diperbolehkan ada tekanan, paksaan, 

penipuan, atau misstatement. Jika hal ini tidak dipenuhi maka transaksi 

tersebut batal. 
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Secara umum, asas dan  prinsip  akad dalam ekonomi Islam 

diklasifikasikan menjadi dua bagian; pertama, asas-asas akad yang bersifat 

umum yang tidak berakibat hukum dan  kedua, asas-asas akad yang 

bersifat khusus dan memiliki implikasi hukum.Adapun asas-asas akad 

yang bersifat umum antara lain:
31

 

1) Asas Ilahiyah (Mabda’ al-Tauhid) 

2) Asas Kebolehan (Mabda’ al-Ibahah) 

3) Asas Keadilan (Mabda’ al-‘Adalah)  

4) Asas Persamaan Atau Kesetaraan (Mabda’ al-Musawa) 

5) Asas Kejujuran dan Kebenaran (Mabda’ al-Shidq) 

6) Asas Tertulis (Mabda’ al-Kitabah)  

7) Asas kepercayaan (Mabda’ alAmanah)  

8) Asas Kemanfaatan dan Kemaslahatan (Mabda’ alMashlahah)  

5. Akad Tabarru’ 

Dala m teori akad dikena l dua maca m akad yaitu akad unilatera l 

da n akad bilateral.  

a. Akad unilatera l atau yang popular disebut akad tabarru’. Akad 

tabarru’ (kebajikan) yakni akad dala m transaksi perjanjia n antara dua 

orang atau lebi h da n tida k profit oriented (tujua n keuntungan). Akad 

Tabarru’ berguna untu k tujua n adanya rasa saling menolong antar 

sesama denga n tanpa menghara p adanya balasa n (imbala n 

keuntungan) kecuali pahala da n ridho Alloh,sehingga masing-masing 

                                                 
31

 Ibid h. 94 
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piha k tida k dapat mengambi l keuntunga n dari bentu k transaksi 

tersebut.
32

 

Dala m katagori akad ini; Zakat, Infaq, hadiah, hibah, qard, 

kafalah, rahn, hiwala h da n wakaf. Pada akad tabarru’ ini tida k 

diperkenanka n untu k mengambi l mengisyaratka n imbala n mengingat 

akad ini merupaka n akad mencari ama l kebaika n denga n menghara p 

ridha Alla h (no n komersil), aka n piha k yang yang berbuat kebaika n 

tersebut diperbolehka n meminta kepada counterpart-nya untu k 

sekedar menutupi biaya yang dikeluarka n untu k melakuka n akad 

tabarru’ tersebut.
33

 

Dasar Huku m Akad Tabarrū: Al-Qura n  

                        

                            

                  

                       

                    

 

Da n tolong-menolongla h kamu dala m (mengerjakan) 

kebajika n da n takwa, da n janga n tolong-menolong dala m berbuat 

                                                 
32

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 54. 
33

 Makhrus Ahmadi, Pengembangan Dana Zakat, Infak, Shadaqah dan Wakaf Terhadap 

Pertumbuhan Industri Keuangan Non Bank Syariah, Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi 

dan Perbankan Syariah 2, no. 2 (28 Desember 2017), https://doi.org/10.30651/jms.v2i2.1134. 
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dosa da n pelanggaran. Da n bertakwala h kamu kepada Allah, sesung-

guhnya Alla h amat berat siksa-Nya (QS. al-Maida h [5]: 2). 

Berlandaska n pada dasar huku m di atas maka jelasla h dala m 

akad tabarrū, piha k yang berbuat kebaika n tersebut tida k berha k 

mensyaratka n imbala n apa pu n kepada piha k lainnya. Imbala n dari 

akad tabarrū adala h dari Alla h Swt., buka n dari manusia. Namu n 

demikian, piha k yang berbuat kebaika n tersebut bole h meminta 

kepada counter-part-nya untu k sekedar menutupi biaya (cover the cost) 

yang dikeluarkannya untu k dapat melakuka n akad tabarrū tersebut.
34

 

b. Akad bilatera l atau yang lebi h akrab dikena l Akad tijaro h (bisnis) 

yang merupaka n jenis akad transaksi perjanjia n antara dua orang atau 

lebi h yang bertujua n untu k mendapatka n keuntunga n (profit oriented 

bisnis). Akad Tijaro h digunaka n dala m transaksi syaria h yang 

mempunyai tujua n mendapatka n keuntunga n (profit oriented bisnis), 

da n masing-masing piha k terkait berha k untu k mendapatka n bagia n 

keuntunga n sesuai denga n besara n yang tela h disepakati bersama.
35

 

Dala m katagori dala m akad ini yakni bai’ (jua l beli), ijara h 

(sewa menyewa) da n syirka h (kerjasama usaha). Akad ini dilakuka n 

untu k mencari keuntunga n dikarenaka n akad ini bersifat komersil.
36

 

Ketentua n dala m akad Tijara h da n Tabarru’:  

                                                 
34

 Novi Indriyani Sitepu, TINJAUAN FIQH MU’AMALAH: PENGETAHUAN 

MASYARAKAT BANDA ACEH MENGENAI AKAD TABARRŪ’ DAN TIJĀRAH, t.t., 11. 
35

 Junaidi Abdullah, Akad-Akad di dalam Asuransi Syariah, Jurnal of Sharia Economic 

Law 1, no. 1 (Maret 2018): 18. 
36

 Darmawati, Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syariah, Sulesana 12, no. 2 (2018): 162. 
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1. Dala m akad tijara h dapat diuba h menjadi jenis jenis akad tabarru’ 

bila piha k yang tertaha n haknya denga n rela melepaska n haknya 

sehingga menggugurka n kewajiba n piha k yang belu m 

menunaika n kewajibannya. 

2. Jenis akad tabarru’ tida k dapat diuba h menjadi jenis akad 

tijarah.
37

  

B.  Infaq Dan Wakaf 

a. Infaq 

1. Pengertian Infaq 

Infa k berasa l dari kata anfaqa yang berarti mengeluarka n 

sesuatu (harta) untu k kepentinga n sesuatu. Sedangka n menurut 

terminology syariat, infaq berarti mengeluarka n sebagia n dari harta 

atau pendapatan/penghasila n untu k suatu kepentinga n yang di 

perintahka n ajara n Islam. Infa k tida k mengena l nisab, infa k 

dikeluarka n ole h setia p orang yang beriman, bai k yang 

berpenghasila n tinggi maupu n rendah, apaka h ia disaat lapang 

maupu n sempit.
38

 

Dala m al-Qur‟a n terdapat beberapa ayat yang menggunaka n 

kata-kata yang semakna denga n infaq, diantaranya :  

                       

                                                 
37

 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General) Konsep dan Sistem 

Operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), 43. 
38

 Andi M. Fadly Taher, Suprijati Sarib, dan Rosdalina Bukido, SISTEM 

PENGELOLAAN DANA KOTAK INFAK DAN SEDEKAH KELILING MASJID DI PASAR 45 

MANADO, Jurnal Ilmiah Al-Syir’ah 14, no. 2 (10 Januari 2017), 

https://doi.org/10.30984/as.v14i2.373. 



20 

 

 

Artinya:  (yaitu) mereka yang beriman[13] kepada yang ghaib[14], yang 

mendirika n shalat[15], da n menafkahka n sebahagia n rezki[16] yang Kami 

anugerahka n kepada mereka. (Qs, Al-Baqara h : 3) 

Maka dapat disimpulka n bahwa infaq adala h Pengeluara n suka rela 

yang dilakuka n seseorang setia p kali mendapat rezeki yang lebi h 

untu k suatu kepentinga n yang diperintahka n Alla h SWT. 

2. Dasar Hukum Infaq 

                      

             

 

Artinya: (yaitu) orang-orang yang menafkahka n (hartanya), bai k di 

waktu lapang maupu n sempit, da n orang-orang yang menaha n 

amarahnya da n mema'afka n (kesalahan) orang. Alla h menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan.
39

 (Q.s ali imra n 134) 

Dala m membelanjaka n harta itu hendakla h yang dibelanjaka n 

adala h harta yang baik, buka n yang buruk, khususnya dala m 

menunaika n infaq  

                         

                  

               

 

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanla h (di jala n Allah) 

sebagia n dari hasi l usahamu yang baik-bai k da n sebagia n dari apa 

                                                 
39

 Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 67. 
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yang Kami keluarka n dari bumi untu k kamu. da n janganla h kamu 

memili h yang buruk-buru k lalu kamu menafkahka n daripadanya, 

Padaha l kamu sendiri tida k mau mengambilnya melainka n denga n 

memincingka n mata terhadapnya. da n ketahuilah, bahwa Alla h Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji.
40

 (QS al-Baqara h [2]: 267) 

 

3. Rukun Dan Syarat  Infaq 

a) Pemberi infaq, yaitu orang mengeluarka n infaq, da n ia harus 

memenuhi syarat-syaratnya sebagai berikut:  

1. Dia memiliki materi atau harta yang aka n diinfaqkan.  

2. Dia buka n orang yang dibatasi haknya karena suatu alasa n 

tertentu. 

3. Merupaka n orang dewasa, buka n ana k yang kemampuannya 

kurang. 

4. Tida k ada paksaa n dala m mengeluarka n hartanya, 

melainka n karena adanya keridhaa n da n suka rela.
41

 

b) Orang yang diberika n infaq harus memenuhi syarat sebagai 

berikut:  

1. Ada di dunia ketika diberika n infaq. Jani n dala m kandunga n 

artinya tida k bisa diberika n infaq.  

2. Dewasa atau tela h mencapai balig h serta sehat jasmani da n 

rohani. Jika orang yang diberi infaq itu ada di waktu 

pemberia n infaq, aka n tetapi ia masi h keci l atau gila, maka 

                                                 
40

 Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 45. 
41

 Aini Wara Hastuti, INFAQ TIDAK DAPAT DIKATEGORIKAN SEBAGAI 

PUNGUTAN LIAR 3, no. 1 (2016): 48–51. 
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infaq itu diambi l ole h walinya, atau orang yang 

mendidiknya, walaupu n dia orang asing.
42

 

c) Materi atau harta yang diinfaqkan, dimana ia harus memenuhi 

syarat sebagai berikut: 

1. Sesuatu yang berada. 

2. Bernilai. 

3. Dapat dimiliki zatnya, dala m artia n yang diinfaqka n adala h 

apa yang biasa dimilikinya, diterima keumuma n ole h 

masyarakat, da n pemilikannya dapat berpinda h tangan. 

Sebagai conto h tida k sa h menginfaqka n ika n di laut, burung 

di udara, air di sungai dll. 

4. Tida k berhubunga n denga n tempat mili k penginfaq, 

contohnya menginfaqka n tanaman, poho n atau banguna n 

tanpa ada tanahnya. Aka n tetapi barang yang diinfaqka n itu 

wajib dipisahka n antar keduanya. Lalu diserahka n kepada 

yang diberi infaq sehingga menjadi mili k baginya.
43

 

d) Ijab da n Qabul. Infaq itu sa h denga n syarat tela h melalui ijab 

qabul, bagaimana pu n bentu k ijab qabu l yang ditunjukka n ole h 

pemberia n harta tanpa imbalan. Sebagaimana pendapat madzhab 

Ima m Mali k da n AsySyafi’i. Sedangka n Hanafiyya h 

berpendapat bahwa ijab saja suda h cukup, da n pendapat tersebut 

yang paling shahih. Sedangka n madzbab Hambali berpendapat: 

                                                 
42

Ibid., hlm. 50-51. 
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Infaq itu sa h denga n pemberia n yang menunjukka n kepadanya; 

karena Nabi saw diberi da n memberika n hadiah. Ha l itu juga 

dilakuka n ole h para sahabat. Serta tida k dinuki l dari mereka 

bahwa mereka mensyaratka n ijab qabul, da n yang serupa itu.
44

 

Secara umu m akad Infaq merupaka n bagia n dari akad 

tabarru’ denga n bentu k memberika n sesuatu (giving something). 

Akad tabarru’ adala h segala maca m perjanjia n yang menyangkut 

transaksi yang tida k mengejar keuntunga n (no n profit 

transaction), pernyataa n dala m bentu k perkataa n da n atau 

perbuata n yang dilakuka n secara sepihak, tanpa memerluka n 

piha k lai n serta tida k memerluka n pernyataa n penerima (qabul). 

Akad tabarru’ dilakuka n denga n tujua n tolong menolong dala m 

rangka berbuat kebaika n (tabarru’ berasa l dari kata birr dala m 

bahasa arab, yang artinya kebaikan. Sedangka n akad yang tida k 

dapat dilakuka n secara sepiha k disebut akad gair tabarru’.
45

 

b.  Wakaf 

1. Pengertian Wakaf 

Secara Etimologi, wakaf berarti menahan, mencegah, tetap, 

menghubungkan, mencabut, meninggalka n da n lainnya. Adapu n 

menurut istilah, wakaf berarti berhenti atau menaha n harta yang 

dapat di ambi l manfaatnya.
46

 tanpa musna h seketika da n untu k 

                                                 
44

 M Fuad Hadziq dan M Si, Fikih Zakat, Infaq, dan Sedekah, t.t., 27. 
45

 Aris Pratama Gunawan, PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS AGAMA ISLAM UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA, t.t., 7. 
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 Faishal Haq, Hukum Perwakafan Di IndonesiaHaq (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 30. 
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penggunaa n yang mubah, serta dimaksudka n untu k mendapatka n 

keridaa n Alla h swt. Berikut ini adala h beberapa pengertia n wakaf 

menurut para ahli:  

a. Moh. Anwar yang dimaksud denga n wakaf adala h menaha n 

sesuatu barang dari pada dijua l belika n atau diberika n atau 

dipinjamka n ole h yang punya guna dijadika n manfaat untu k 

kepentinga n sesuatu tertentu yang diperbolehka n ole h syara’ 

serta teta p bentuknya da n bole h dipergunaka n atau diambi l 

hajatnya ole h orang yang ditentuka n peroranga n atau umum.  

b. Ima m Abu Hanifa h (Ima m Hanafi) memberika n pengertia n 

wakaf adala h penahana n poko k sesuatu harta dala m tanga n 

pemilika n wakaf da n penggunaa n hasi l barang itu, yang dapat 

disebutka n aria h atau commodate loa n untu k tujuan-tujua n 

ama l saleh. 

c. Maulana Muhammad Ali dala m bukunya De Relegie va n de n 

Isla m memberika n batasan, yang dimaksud denga n wakaf 

adala h penetapa n yang bersifat abadi untu k memungut hasi l 

dari barang yang diwakafka n guna kepentinga n orang seorang 

atau yang bersifat keagamaan, untu k tujua n amal.
47

 

Pasa l 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 41 Tahu n 2004 dala m 

undang-undang ini yang dimaksud dengan:  

                                                 
47

 Rachmat Usman, Hukum perwakafan di indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 53. 
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Wakaf adala h perbuata n huku m wakif untu k memisahka n 

dan/atau menyerahka n sebagia n harta benda miliknya untu k 

dimanfaatka n selamanya atau untu k jangka waktu tertentu sesuai 

denga n kepentingannya guna keperlua n ibada h dan/atau kesejahteraa n 

umu m menurut syariah.
48

 

Sedangka n menurut P P No 42 tahu n 2006 pasa l 1 ayat (1) 

Wakaf adala h perbuata n huku m Wakif untu k memisahka n dan/atau 

menyerahkan
49

 sebagia n harta benda miliknya untu k dimanfaatka n 

selamanya atau untu k jangka waktu tertentu sesuai denga n 

kepentingannya guna keperlua n ibada h dan/atau kesejahteraa n umu m 

menurut Syariah.
50

 

Denga n demikian, yang dimaksud denga n wakaf adala h 

menaha n harta untu k diambi l manfaatnya demi kepentinga n umu m 

da n semata-mata untu k mendapatka n ridha dari Alla h swt. Harta yang 

diwakafka n tida k aka n habis sekali pakai.  

2. Dasar Hukum Wakaf 

Menurut Undang-Undang Republi k Indonesia Nomor 41 

Tahu n 2004 pasa l 2: Wakaf sa h apabila dilaksanaka n menurut 

syariah. 

                                                 
48

 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 

Wakaf. 
49

 Pasal 1 Ayat 1 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2006 

Tentang Wakaf.  
50

 Usman, Hukum perwakafan di Indonesia, 181. 
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a. Al-Qur’an 

Adapu n ayat-ayat Al-Qur’a n yang berhubunga n denga n 

perinta h melaksanaka n wakaf, yang dijadika n dasar huku m 

wakaf, yaitu sebagai berikut:  

                       

                     

                 

 

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanla h (di jala n Allah) 

sebagia n dari hasi l usahamu yang baik-bai k da n sebagia n dari 

apa yang Kami keluarka n dari bumi untu k kamu.( Sura h Al-

Baqara h ayat (267) 
51

  

                      

                          

      

 

Perumpamaa n (nafka h yang dikeluarka n oleh) orang-orang yang 

menafkahka n hartanya di jala n Alla h adala h serupa denga n 

sebutir beni h yang menumbuhka n tuju h bulir, pada tiap-tia p 

bulir seratus biji. Alla h melipat gandaka n (ganjaran) bagi siapa 

yang Dia kehendaki. da n Alla h Maha Luas (karunia-Nya) lagi 

Maha mengetahui.(Al-Baqarah:261) 

                                                 
51

 Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 45. 
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                 

         

 

Artinya :Kamu sekali-kali tida k sampai kepada kebajika n (yang 

sempurna), sebelu m kamu menafkahka n sehahagia n harta yang 

kamu cintai. da n apa saja yang kamu nafkahka n maka 

sesungguhnya Alla h mengetahuinya. (QS. Ali Imra n : 92). 

b. Al-Hadits  

و   ر   ن              َ                     َ   َ          َ َ        َ   إ ذ ا ل    ة  ـ      َ   بيأ         ـ   ا ن       َ 
َ         َ   أ و    ر   َ          َ               َ    لاإ          َ        َ   و )        ـ     ـ  َ و أ   َ       َ       

             َ)     
 

Artinya : Dari abu huraira h ra.sesungguhnya Rasullulla h  SAW.  

bersabda:apabila  ana k  Ada m (manusia)  meningga l  dunia,  

maka  putusla h amalnya, kecuali tiga perkara: shadaqa h jariyah, 

ilmu yang bermanfaat da n ana k shole h yang mendoaka n orang 

tuanya18. (HR. Muslim).
52

 

 
 Dari Ibnu Umar ra, dia berkata, Pada suatu ketika Umar bi n 

Khaththab memperole h sebidang tana h di Khaibar, maka ia 

                                                 
52

 Jubaedah, Dasar Hukum Wakaf, TAZKIYA Jurnal Keislaman, Kemasyarakatan & 

Kebudayaan vol 18, no. 02 (Juli 2017): 260. 
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pergi menghada p Rasululla h SAW untu k meminta petunju k 

tentang pengelolaannya. Umar berkata, 'Wahai Rasulullah, saya 

tela h memperole h sebidang tana h di Khaibar da n tida k 

memperole h harta, tapi tana h tersebut lebi h berharga dari harta. 

Ole h karena itu, apa yang engkau perintahka n kepadaku denga n 

tana h tersebut?' Lalu Rasululla h SAW menjawab, 'Wahai Umar, 

apabila kamu mau, maka pertahankanla h tana h itu da n kamu 

dapat menyedekahka n hasilnya. Ibnu Umar berkata, Lalu Umar 

menyedekahka n hasi l tana h itu, denga n syarat tanahnya tida k 

bole h dijual, dibeli, diwarisi, ataupu n dihibahkan. Ia berkata, 

Umar ra menyedekahka n hasilnya kepada fakir miskin, kau m 

kerabat, buda k belian, fisabilillah, Ibnu Sabil, da n tamu. Selai n 

itu, orang yang mengurusnya bole h memaka n sebagia n hasilnya 

denga n cara yang bai k da n bole h memberi maka n temannya 

sekedarnya. (Muslim, t.th: 5/74).
53

 

3. Rukun Dan Syarat Wakaf  

Wakaf dinyataka n sa h apabila tela h terpenuhi ruku n da n 

syaratnya. Ruku n wakaf ada empat (4) yaitu:  

a. Wakif (orang yang mewakafka n harta) 

Orang yang mewakafka n (wakif) disyaratka n memiliki 

kecakapa n hukum, orang yang tela h dewasa (balig), sehat 

                                                 
53

 Nurodin Usman, STUDI HADIS-HADIS WAKAF DALAM KITAB SAHIH AL-

BUKHARI DAN FATH AL-BARI, no. 2 (2015): 19. 



29 

 

 

akalnya, da n tida k terhalang untu k melakuka n perbuata n 

hukum.
54

 

b. Mauquf bi h (barang atau harta yang diwakafkan) 

Barang atau benda wakaf harus memenuhi persyarata n 

tertentu, yaitu keka l zatnya artinya barang yang diwakafka n itu 

tida k habis sekali pakai. Disamping itu benda yang 

bersangkuta n juga harus benar-benar mili k orang yang 

mewakafka n tersebut secara sa h menurut hukum. Menurut 

ketentua n P P Nomor 28 tahu n 1997 disyaratka n bahwa tana h 

yang diwakafka n harus merupaka n tana h denga n status Ha k 

Milik, buka n tana h denga n status Ha k Guna Usaha, Ha k Guna 

Bangunan, Ha k Pakai, ataupu n Ha k Sewa. Serta tana h tersebut 

bebas dari segala pembebanan, ikatan, sitaa n da n perkara. 
55

 

c. Mauquf ‘Alai h (piha k yang diberi wakaf/peruntuka n wakaf) 

Penerima wakaf juga harus seorang yang caka p 

melakuka n perbuata n hukum. Ia harus suda h dewasa, sehat 

akalnya, da n tida k terhalang untu k melakuka n sesuatu 

perbuata n hukum.  

d. Shighat (pernyataa n atau ikrar wakaf sebagai suatu kehenda k 

untu k mewakafka n sebagia n harta bendanya) yang dilafazkan.
56

 

                                                 
54

 Soleh Gunawan, UNSUR DAN SYARAT WAKAF DALAM KAJIAN PARA 

ULAMA DAN UNDANG-UNDANG DI INDONESIA 19, no. 2 (2018): 16. 
55

 Muhammad Fudhail Rahman, Wakaf Dalam Islam, Al-Iqtishad: Jurnal Ilmu Ekonomi 

Syariah 1, no. 1 (7 Februari 2009), https://doi.org/10.15408/aiq.v1i1.2455. 
56

 Muh Sudirman Sesse, WAKAF DALAM PERSPEKTIF FIKHI DAN HUKUM 

NASIONAL, t.t., 18. 
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Dala m ha l ini perbedaa n yang muncu l adala h bentu k 

pernyataa n apaka h lisan, kinaya h atau tindakan. Sementara 

dala m ha l akad wakaf, semua madzhab menyataka n bahwa 

wakaf adala h akad tabarru’ yaitu transaksi sepiha k yang sa h 

sebagai suatu akad yang tida k memerluka n kabu l dari piha k 

penerima da n dicukupka n denga n ijab si wakif. 
57

 

 

C. Transformasi dari Akad Infaq kepada Akad Wakaf 

Akad unilatera l atau yang popular disebut akad tabarru’. Akad tabarru’ 

(kebajikan) yakni akad dala m transaksi perjanjia n antara dua orang atau lebi h 

da n tida k profit oriented (tujua n keuntungan). Akad Tabarru’ berguna untu k 

tujua n adanya rasa saling menolong antar sesama denga n tanpa menghara p 

adanya balasa n (imbala n keuntungan) kecuali pahala da n ridho Alloh, 
58

 

sehingga masing-masing piha k tida k dapat mengambi l keuntunga n dari 

bentu k transaksi tersebut.  

Dasar Huku m Akad Tabarrū: Al-Qura n  

                        

                            

                  

                       

                    
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Da n tolong-menolongla h kamu dala m (mengerjakan) kebajika n da n 

takwa, da n janga n tolong-menolong dala m berbuat dosa da n pelanggaran. 

Da n bertakwala h kamu kepada Allah, sesung-guhnya Alla h amat berat siksa-

Nya (QS. al-Maida h [5]: 2).
59

 

Berlandaska n pada dasar huku m di atas maka jelasla h dala m akad 

tabarrū, piha k yang berbuat kebaika n tersebut tida k berha k mensyaratka n 

imbala n apa pu n kepada piha k lainnya. Imbala n dari akad tabarrū adala h dari 

Alla h Swt., buka n dari manusia. Namu n demikian, piha k yang berbuat 

kebaika n tersebut bole h meminta kepada counter-part-nya untu k sekedar 

menutupi biaya (cover the cost) yang dikeluarkannya untu k dapat melakuka n 

akad tabarrū tersebut.
60

 

Ketentua n dala m akad Tijara h da n Tabarru’:  

1. Dala m akad tijara h dapat diuba h menjadi jenis jenis akad tabarru’ bila 

piha k yang tertaha n haknya denga n rela melepaska n haknya sehingga 

menggugurka n kewajiba n piha k yang belu m menunaika n kewajibannya.  

2. Jenis akad tabarru’ tida k dapat diuba h menjadi jenis akad tijarah.
61
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 Al-Qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama RI, 108. 
60

 Novi Indriyani Sitepu, TINJAUAN FIQH MU’AMALAH: PENGETAHUAN 

MASYARAKAT BANDA ACEH MENGENAI AKAD TABARRŪ’ DAN TIJĀRAH, t.t., 11. 
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 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General) Konsep dan Sistem 

Operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), 43. 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitia n yang peneliti gunaka n adala h penelitia n lapanga n 

(field research). Penelitia n lapanga n adala h suatu penelitia n yang 

dilakuka n denga n cara terju n langsung ke daera h obje k penelitia n guna 

untu k memperole h data yang berhubunga n denga n judu l yang peneliti 

ambil. Penelitia n dilakuka n di Masjid Baiturrohi m desa Sri Rahayu 2 

kecamata n kotagaja h kabupate n lampung tengah. 

Penelitia n yang dilakuka n di Masjid Baiturrohi m tersebut tentang 

Transformasi Akad Infaq menjadi Akad Wakaf. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitia n ini bersifat deskriptif, adala h suatu medote dala m 

meneliti status sekelompo k manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

siste m pemikiran, ataupu n suatu kelas peristiwa pada masa sekarang,. 

Tujua n dari penelitia n deskriptif ini adala h untu k membuat deskripsi, 

gambara n atau lukisa n secara sistematis, faktua l da n akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubunga n antarfenomena yang diselidiki. Hasi l 

dari penelitia n yang dilakuka n ole h peneliti disajika n denga n 

menggunaka n metode kualitatif, yaitu pengumpula n data pada suatu latar 

alamia h denga n maksud menafsirka n fenomena yang terjadi dimana 

peneliti adala h instrument kunci, pengambila n sampe l sumber data 
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dilakuka n secara purposive da n snowbaal, tekni k pengumpula n denga n 

trianggulasi(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, da n hasi l 

penelitia n kualitatif lebi h menekanka n makna dari pada generalisasi.
62

 

Dala m penelitia n ini dimaksudka n untu k menggambarka n tentang 

Transformasi Akad infa k menjadi akad wakaf di Masjid Baiturrohim 

menurut tinjauan hukum islam. 

 

B. Sumber Data 

Pada penelitia n ini peneliti menggunaka n dua sumber data, yaitu 

sumber data primer da n sumber data skunder.  

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adala h sumber pertama dimana sebua h data 

dihasilkan
63

 Data primer adala h data yang diperole h secara langsung dari 

obje k penelitia n sebagai sumber informasi yang dicari. Sumber data 

primer dala m penelitia n ini adala h Pengurus masjid, Masyarakat Desa Sri 

Rahayu 2 dan jamaa h masjid yang berinfa k di masjid Baiturrohim.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tida k langsung 

memberika n data kepada pengumpu l data,
64

 misalnya dari dokumen-

dokume n resmi da n buku-buku yang berhubunga n denga n obje k 

penelitian. Adapu n sumber data sekunder dala m bentu k buku yang 
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peneliti pakai sebagai rujuka n diantaranya ialah: buku tentang zakat, infa k 

da n sedeka h dari Gus Arifin, Ali Hasan, Didi n Hafidhuddin, Fiki h 

muamala h dari Oni Sahroni, Huku m Perikata n Isla m di Indonesia dari 

Gemala Dewi da n wirdyaningsih, jurna l of Islamic studies tentang Masjid 

dala m lintasa n sejara h umat Isla m dari Syamsu l Kurniawan, Wakaf dari 

Adijani Al-Alabij, faisha l haq, fiqi h muamala h dari Rachmat Syafe’I.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpula n data yang aka n digunaka n ole h peneliti terdiri dari 

beberapa tekni k diantaranya: 

1. Wawancara 

Wawancara adala h tekni k pengumpula n data melalui proses Tanya 

jawab lisa n yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaa n datang dari 

piha k yang mewancarai da n jawaba n diberika n ole h yang diwawancara.
65

 

Percakapa n dala m wawancara dilakuka n ole h dua pihak, yakni 

pewawancara (interviewer) yang mengajuka n pertanyaa n da n 

terwawancara (interviewe) yang memberika n jawaba n atas pertanyaan.
66

 

Penelitia n ini menggunaa n tekni k wawancara semi-terstruktur. 

Alasanya karena tekni k ini lebi h muda h serta efektif karena langsung 
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menyangkut pook-poko k permasalaha n da n apabila ada sesuatu yang 

kuranga n dala m wawancara tersebut dapat dikembangka n ole h peneliti.
67

 

Tujua n wawancara adala h untu k mengumpulka n informasi da n 

bukannya untu k meruba h ataupu n mempengaruhi pendapat responden. 

Dala m penelitia n ini penulis mewawancarai : Pengurus masjid da n 

jamaa h masjid yang berinfa k di masjid Baiturrohim. 

2. Dokumentasi 

Dokume n merupaka n catata n peristiwa yang suda h berlalu. 

Dokume n bisa berbentu k tulisan, gambar, atau karya-karya monumenta l 

dari seseorang. Dokume n yang berbentu k tulisa n misalnya catata n 

harian, sejara h kehidupan, cerita, biografi. Dokume n yang berbentu k 

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa da n lain-lain.
68

 

Dokumentasi dala m penelitia n ini yaitu: data desa, buku-buku, da n lai n 

sebagainya. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupaka n sala h satu bagia n dari proses penelitian.
69

 

Analisis data berarti menginterprestasika n data-data yang tela h dikumpulka n 

dari lapanga n da n tela h diola h sehingga menghasilka n informasi tertentu.
70

 

Setela h data-data yang diperole h dikumpulkan, maka selanjutnya peneliti 
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mengelola da n menganalisis data tersebut denga n menggunaka n cara berfikir 

induktif da n hasilnya disajika n menggunaka n metode kualitatif.  

Penelitia n kualitatif ini menggunaka n tekni k analisis data secara induktif, 

yaitu dari fakta-fakta yang bersifat khusus kemudia n dianalisis da n akhirnya 

ditemuka n pemecaha n masala h yang bersifat umum. Cara berfikir dari 

penelitia n ini menari k suatu kesimpula n yang umu m dari berbagai kasus yang 

bersifat individual.
71

 

Dala m penelitia n ini, penyusu n menggunaka n metode analisis 

induktif, yaitu metode yang proses analisis datanya dimulai denga n menelaa h 

seluru h data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 

pengamata n yang suda h dituliska n dala m catata n lapangan, dokume n pribadi, 

dokume n resmi, gambar foto da n sebagainya. Setela h ditelaah, langka h 

selanjutnya adala h reduksi data, penyusuna n satuan, kategorisasi da n yang 

terakhir adala h penafsira n data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Singkat Masjid Baiturrohim 

Masjid Baiturrohim  adalah suatu tempat Ibadah para jama‟ah Dusun 

Sri Rahayu 2, Kecamatan Kotagajah. Awal mulanya belum ada masjid di desa 

sri rahayu 2 kemudian seorang yang bernama mbah Jalal mewakafkan tanah 

nya untuk dijadikan masjid. Awalnya bukan Masjid namun pada tahun 1982 

adalah mushola yang berukuran kecil yaitu, 12,5 m2. Setelah itu pada tahun 

1984, dengan bertambahnya dana kemudian tanah tersebut ditambah 3 m. 

Masjid itu diberi nama Masjid Baiturrohim oleh Bpk Dopir (salah satu orang 

yang dituakan di desa) yang sekarang sudah almarhum.
72

 

Seiring berjalannya waktu Masjid mulai berkembang dengan 

bertambahnya jumlah jama’ahnya. Awal mula pada waktu itu bendahara 

Masjid adalah Bapak Dopir, setelah itu pada tahun 1998 digantikan oleh 

Bapak Edi Sugiyanto, kemudian digantikan lagi oleh bapak Slamet, pada 

tahun 2010 digantikan lagi oleh bapak Jumadi sampai saat ini.
73

 

B. Transformasi Akad Infak Menjadi Akad Wakaf di Masjid Baiturrohim 

1. Dana Infak di Masjid Baiturrohim 

Infaq adalah Pengeluaran suka rela yang dilakukan seseorang baik 

harta atau pendapatan yang setiap kali mendapat rezeki yang lebih untuk 

suatu kepentingan yang diperintahkan Allah SWT. Infak ada yang wajib 
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dan ada pula yang sunnah. Infak wajib diantaranya zakat, kafarat, nadzar, 

dan lain-lain. Infak sunnah diantaranya, Infak kepada fakir miskin sesama 

muslim, Infak bencana alam, Infak kemanusiaan, dan lain lain.
74

  

Pada waktu itu pemasukan Infak masih belum terlalu banyak dan 

uang infak masjid tersebut dikelola untuk membantu kegiatan keagamaan 

seperti pengajian jum‟at wage, pengajian bulanan, semua kegiatan tersebut 

rutin dilaksanakan setiap bulanya. Dan juga untuk keperluan Masjid 

seperti perabotan yang mungkin udah rusak dan juga untuk biaya 

perawatan Masjid.
75

 

Bapak Jumadi menjelaskan bahwa uang Infak harus dikelola 

dengan baik, baik secara manajeman pengeluran dan pemasukannya, agar 

uang Infak Masjid tidak habis. Agar suatu saat jika ada pengembangan 

Masjid dapat dipakai dengan uang Infak Masjid. Demikian pemasukan 

dana Masjid diperoleh dari uang Infak kotak amal setiap hari jumat 

sejumlah Rp. 180.000 - Rp. 200.000 kemudian uang tersebut dikali 4 

minggu, jadi uang yang masuk dari kotak amal setiap hari jumat sebulan 

nya sejumlah Rp. 800.000 dikali 12 bulan jadi Rp. 9.600.000.
76

 

Selain kotak amal setiap jumat ada dana kotak amal pengajian rutin 

malem rabu yang baru berjalan 1 tahun sejumlah Rp. 100.000-150.000 

dikali 4 minggu jadi Rp. 600.000 perbulan dikali 12 bulan sejumlah Rp. 
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7.200.000,  kotak amal yang setiap setahun sekali yaitu sholat idhul Fitri 

Rp. 2.775.000 dan idhul adha sejumlah Rp. 900.000 – 1.000.000 kemudian 

ada dana infak yang langsung diberikan kepada bendahara Masjid salah 

satunya infak dari bapak H. Sugiyanto Rp. 300.000 setiap bulan nya dan 

dari ibu Hadi Rp. 400.000.
77

  

Maka terkumpul uang infak Masjid sejumlah Rp. 35.000.000, dari 

terkumpulnya dana infak ada pengeluaran pokoknya setiap bulan uang 

pulsa listrik Rp. 100.000 dan uang bayar marbot Rp. 500.000 ditambah 

Rp. 100.000 pada saat malem idhul fitri dan idhul adha, maka setiap bulan 

nya jumlah pengeluaran pokoknya Rp. 600.000 selain itu ada pengeluaran 

yang tidak terduga seperti membeli lampu boklam yang putus, perabotan 

yang sudah rusak. Pada tahun 2019 Masjid Baiturohhim sedang 

melaksanakan pembelian sebuah tanah yang tidak jauh dari Masjid lama, 

karena Masjid lama sudah tidak ada lahan jika untuk 

diperlebar.
78

Pembelian tanah tersebut sebagian dana nya menggunakan 

dana infak masjid Rp. 20.000.000 untuk menutup kekurangan dana 

pembelian tanah wakaf, maka uang kas Masjid tersisa Rp 15.000.000.
79

 

Ibu Aisyah beliau salah satu masyarakat sri rahayu 2 yang ikut 

berinfak di Masjid Baiturrohim beliau mengatakan mengetahui tentang 

penggunaan dana infak untuk wakaf masjid, beliau mengetahui hal 

tersebut dari suaminya yang ikut bermusyawarah dengan panitia 

penggalangan dana wakaf, jumlah yang saya tau Rp. 20.000.000 saya 
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setuju dan mengizinkan karena untuk kepentingan umum dan untuk 

kebaikan masyarakat juga walaupun saya tidak ikut berwakaf.
80

 

Bapak Johan salah satu masyarakat yang rajin berinfak setiap 

bulannya di Masjid Baiturrohim beliau mengatakan mengetahui tentang 

penggunaan dana infak masjid untuk pembelian tanah yang akan dijadikan 

tanah wakaf masjid jumlah dana yang digunakan Rp. 20.000.000 saya 

menyetujui dan mengizinkan dana itu digunakan untuk wakaf tanah masjid 

yang akan dipergunakan untuk peluasan masjid, saya juga ikut berwakaf di 

Masjid Baiturrohim.
81

 

Ibu Rubiati yang ikut berinfak dimasjid Baiturrohim beliau 

mengatakan  mengetahui tentang penggunaan dana infak yang 

dipergunakan untuk tambahan uang pembelian tanah wakaf masjid, saya 

tidak begitu tahu jumlah dana yang dipergunakan tetapi saya menyetujui 

dan mengizinkan selagi untuk kepentingan dan  kebaikan masyarakat.
82

  

Bapak Heri Supriyono beliau mengatakan ikut berinfak setiap 

jumat di Masjid Baiturrohim, saya mengetahui penggunaan dana infak 

untuk pembelian tanah yang akan diwakafkan ke Masjid Baiturrohim 

sejumlah Rp. 20.000.000 dan saya setuju dan mengizinkan karena sudah 

dimusyawarahkan terlebih dahulu kepada masyarakat dan bukan 

dipergunaan untuk kepentingan pribadi tetapi kepentingan umum.
83
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2. Pengalanggan Dana Wakaf  Tanah Melalui Uang 

Penggalangan dana wakaf tanah melalui uang di Masjid 

Baiturrohim seharga Rp150.000.000 (seratus lima puluh juta rupiah), 

karena tanah tersebut lumayan mahal harganya maka masyarakat Desa Sri 

Rahayu 2 akhirnya pada bulan Agustus tahun 2019, membentuk sebuah 

Panitia Pembelian Tanah. Berikut struktur susunan panitia:
84

 

SUSUNAN PANITIA  PEBELIAN  TANAH 

Ketua          : Bapak Giono 

Sekretaris    : Bapak Irawan 

Bendahara   : Bapak Jumadi 

Setelah terbentuk panitia, maka mulai ada pergerakan dalam 

mencari dana untuk pembelian tanah yang nantinya akan dijadikan tanah 

wakaf. Mekanisme dalam penggalangan dana yang dilakukan oleh  panitia 

pembelian tanah wakaf, mempunyai cara yang berbeda beda seperti:  

a. Wakaf  Melalui Uang Masjid Baiturrohim Dengan Sukarela 

Maksudnya pengurus Panitia menunggu wakif yang dengan 

sukarela menyerahkan sebagian hartanya berupa Uang seikhlasnya 

tanpa menargetkan jumlah uang untuk diwakafkan. Metode ini diawali 

dengan sosialisasi dari pengurus panitia kepada masyarakat bahwa di 

Masjid Baiturrohim yang sedang membutuhkan donatur  untuk 

membantu pembelian tanah yang nantinya akan di jadikan tanah wakaf  

Masjid. Sosialisasi ini dilakukan melalui beberapa media, yaitu: 
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melalui pengajian-pengajian rutin yang dilaksanakan di Masjid 

Baiturrohim dan Melaui media elektronik yaitu Menginformasikan 

dengan mengunakan media social seperti: Facebook dan WhatsApp. 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan metode ini adalah kesadaran 

masyarakat dalam mewakafkan hartanya, dalam arti lain metode 

semacam ini akan berhasil di lingkungan masyarakat yang memiliki 

minat dan perhatian yang kuat terhadap wakaf.  

Masyarakat yang suka rela mewakafkan uangnya untuk Masjid 

Baiturrohim dari luar Desa Sri Rahayu atau salah satu saudara 

masyarakat desa sri rahayu yang berada jauh dari desa Kotagajah, 

adapun nama Wakif yang berinfak dengan suka rela yaitu Bapak 

Rasiman yang bertempat tinggal di Rumbia mewakafkan uang nya 

sejumlah Rp. 5.000.000, Ibu Siti Hanifah bertempat tinggal di 

Brantasena Rp. 3.000.000, Bapak Nazamudin bertempat tinggal di 

Puworjo kotagajah sejumlah Rp. 5.000.000, Ibu Maryamah di Puworjo 

kotagajah Rp. 1.000.000, Ibu Sri di Pekalongan Rp. 2.000.000, Ibu 

Dwi di Bangun rejo Rp. 3.000.000, Bapak Hadan di Seputih Raman 

Rp. 2.000.000, Ibu Siti Maysaroh di  Rejo Basuki 5 Rp. 5.000.000, Ibu 

Wahyuni di Rejo Basuki 5 Rp. 2.000.000, Bapak Rohmat di Merapi 

Rp. 2.000.000, maka terkumpul Uang Rp. 30.000.000 dari dana wakaf 

dengan suka rela tanpa ditentukan jumlah harganya.
85
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b. Wakaf Tanah Masjid dengan metode Kupon wakaf yang sudah di 

tentukan per satu meter perseginya.  

Metode ini artinya pantia pembelian dan pembangunan Masjid 

Baiturrohim membuat sebuah kesepakatan.yaitu menawarkan kepada 

calon wakif dengan harga tanah untuk per satu meter perseginya Rp  

280.000 (dua ratus delapan puluh ), ada juga yang persetengah meter 

persegi Rp. 140.000. Dan calon wakif dapat memilih besarnya harta 

yang akan diwakafkan, apakah mau satu meter persegi atau bahkan 

lebih. Berdasarkan ketentuan harga yang telah disediakan dan 

seterusnya menurut kelipatan harga nominal yang telah dicantumkan. 

Setelah itu calon wakif yang menyatakan  kesediannya dalam formulir 

kesedian wakaf, besarnya dana yang akan diberikan juga akan 

dicantumkan dalam formulir tersebut. Dalam apresiasi sekaligus 

sebagai tanda terimakasih, pihak panitia memberikan kepada wakif, 

lampiran kwitansi yang di buat oleh panitia. 

Bapak Sauqi menjelaskan bahwa Masjid Baiturrohim berdiri 

pada tahun 1982, kondisi Masjid pada waktu dulu masih berukuran 

kecil yaitu 12.5 M2 kemudian pada tahun 1984 menambah 3 m2. Pada 

saat itu bendahara Masjid yang pertama bapak Dopir, Pada zaman dulu 

pemasukan Infak Masjid masih sedikit sehingga untuk biaya perawatan 

masih belum maksimal, dengan pemasukan dana infak per 1 

minggunya kurang lebih 200 ribu, uang yang masuk perminggunya 

digunakan untuk perawatan masjid untuk membeli perabotan yang 
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sudah rusak, untuk membayar marbot dan untuk kegiatan keagamaan 

seperti pengajian rutin setiap malam rabu dan lain lain.  

Selain dana infak yang masuk ada dana wakaf yang akan 

digunakan untuk membeli tanah yang akan dijadikan tanah wakaf 

masjid, dana yang masuk Rp. 130.000.000. Harga tanah permeternya 

pada penggalangan dana tersebut Rp. 280.000, ada juga yang setengah 

meter Rp. 140.000 untuk memudahkan Masyarakat yang kurang 

mampu tetapi ingin sekali ikut berwakaf di Masjid Baiturrohim. 

Wakifnya Bapak Edi Hariyanto selaku direktur dari BMT LA ROIBA 

karena tanah tersebut atas nama BMT LA ROIBA kemudian Nazirnya 

Bapak Giono selaku Ketua dari Penggalangan dana untuk pembelian 

tanah yang akan dijadikan tanah wakaf. Uang Infak yang digunakan 

untuk penambahan Rp. 20.000.000, Beliau mengatakan bahwa dana 

infak digunakan untuk dana wakaf setuju setuju saja selagi masih 

digunakan untuk kebaikan dan untuk umum bukan untuk pribadi. 

Tentu saja masyarakat mengetahui hal ini karena sebelum dana 

tersebut digunakan panitia mengadakan musyawarah terlebih dahulu 

dengan masyarakat sekitar.
86

 

Bapak Giono Selaku ketua panitia penggalangan dana wakaf 

yang terbentuk pada bulan Agustus 2019, mengatakan bahwa sumber 

dana untuk pembelian tanah yang akan dijadikan tanah wakaf adalah 

dari uang penggalangan dana wakaf dan sebagian ada dana infak 
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masjid. Yang di mana dikumpulkan dari berbagai jama‟ah dari 

berbagai kegiatan seperti pengajian akbar dn melalui media sosial, 

untuk memberikan informasi tersebut.  

Luas tanah yang akan dibeli 542 m2 dengan harga Rp. 

150.000.000, dana infak sendiri perminggu nya yang saya ketahui 

sekitar 250.000 an, dana infak yang terkumpul digunakan untuk 

keperluan Masjid seperti perawatan, bayar marbot, dan kegiatan ke 

agamaan, kemudian dana infak tersebut nantinya juga digunakan untuk 

penambahan dana pembelian tanah yang akan diwakafkan ke masjid. 

Dana wakaf yang masuk sudah Rp. 130.000.000 dengan harga 

permeter tanah yang ditawarkan ke warga Rp. 280.000. Wakifnya 

Bapak Edi Hariyanto selaku direktur dari BMT LA ROIBA karena 

tanah tersebut atas nama BMT LA ROIBA kemudian Nazirnya Saya 

sendiri Bapak Giono selaku Ketua dari Penggalangan dana untuk 

pembelian tanah yang akan dijadikan tanah wakaf.  

Beliau mengatakan bahwa uang Infak jika digunakan untuk 

pembelian tanah yang nantinya akan dijadikan tanah wakaf sangat 

setuju karena selama untuk kepentingan umum dan bukan pribadi, dan 

tentunya  Masyarakat sudah tahu dan sudah mengizinkan.
87

 

Bapak Jumadi menjelaskan bahwa pada tahun 2010 diberikan 

amanat menjadi bendahara sampai saat ini, beliau mengatakan bahwa 

uang Infak perminggunya sekitar 200-250 ribuan. Pada waktu dulu 
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hingga tahun 2021 dikelola untuk kegiatan keagamaan, perawatan 

Masjid, THR untuk ustad mengisi pengajian di Masjid Baiturrohim. 

Dan sejak saat ini uang Infak dikelola juga untuk pembelian tanah 

yang nantinya akan dijadikan tanah wakaf.  

Tanah yang akan dibeli seluas 542 M2 dengan harga Rp 

150.000.000 (seratus lima puluh juta rupiah). Dana wakaf yang sudah 

masuk pada saat ini Rp. 130.000.000 (seratus tiga puluh juta rupiah) 

kemudian sisanya ditambahkan dengan uang infak Masjid, dengan 

harga permeter tanah yang ditawarkan ke masyarakat yang akan 

berwakaf sejumlah Rp. 280.000 per meter. Wakifnya Bapak Edi 

Hariyanto selaku direktur dari BMT LA ROIBA karena tanah tersebut 

atas nama BMT LA ROIBA kemudian Nazirnya Bapak Giono, Uang 

infak yang digunakan untuk penambahan dana tersebut Rp. 

20.000.000.   

Beliau mengatakan setuju dan mengizinkan apabila dana infak 

digunakan untuk penambahan dana wakaf karena pada dasarnya tanah 

yang akan dibeli untuk tanah masjid juga untuk keperluan bersama 

bukan pribadi. Sebeleum dana infak digunakan kami panitia 

penggalangan dana mengadakan musyawarah terlebih dahulu dengan 

masyarakat jadi tentunya masyarakat juga mengetahui dan 

mengijinkan dana tersebut digunakan untuk dana wakaf.
88
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Ibu Rasinah : Beliau mengatakan bahwa membeli tanah 

sejumlah 2 m2 dengan jumlah uang permeternya Rp. 280.000, jika 2 

m2 berarti jumlah uangnya Rp. 560.000. Saya tahu tentang 

penggunaan dana infak yang akan digunakan untuk tambahan dana 

pembelian tanah, dana yang digunakan Rp. 20.000.000, menurut saya 

boleh saja dana infak digunakan untuk itu karena nantinya tanah itu 

diwakafkan kemasjid untuk kepentingan bersama jadi  saya setuju 

selagi untuk kebaikan.
89

 

Bapak Supriyono : Beliau membeli tanah sejumlah 3 m2 

dengan jumlah uang permeternya Rp. 280.000 jika 3 m2 berarti jumlah 

uangnya Rp. 840.000. Saya tahu karena pada saat musyawarah saya 

ikut bermusyawarah dana infak Masjid yang digunakan Rp. 

20.000.000, menurut saya boleh saja selagi untuk kepentingan umum 

dan untuk kebaikan dan saya setuju.
90

 

Ibu Sugiem : Membeli tanah sejumlah 1 m2 dengan jumlah 

uang Rp. 280.000, saya tau uang infak yang digunakan Rp. 20.000.000 

dan menurut saya boleh saja karena dana Infak sudah milik Masjid jika 

digunakan untuk kepentingan umum dan untuk kebaikan kenapa tidak. 

Pada dasarnya  akan dipergunakan atas nama Masjid ya saya setuju.
91

 

Ibu Watimah membeli tanah 5 meter dengan jumlah uang Rp. 

1.400.000, beliau mengetahui penggunaan dana infak masjid untuk 
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penambahan kekurangan membeli tanah wakaf tersebut, jumlah yang 

digunakan Rp. 20.000.000, beliau mengizinkan dana tersebut 

digunakan karena untuk kebaikan masyarakat.
92

 

Bapak Suharno membeli ½ meter dengan Jumlah uang Rp. 

140.000, beliau mengatakan ikut dalam bermusyawarah dengan panitia 

penggalangan dana beliau tahu penggunaan dana infak masjid untuk 

penambahan dana wakaf tanah, dana yang digunakan Rp. 20.000.000 

beliau setuju dan mengizinkan karena penggunaan dana tersebut di 

musyawarahkan terlebih dahulu kepada masyarakat dan tentunya untuk 

kebaikan masyarakat juga.
93

  

Selain itu Bapak H misno membeli tanah 4 meter dengan 

jumlah uang Rp. 1.120.000, Ibu Sumartini  5 meter jumlah Uang Rp. 

1.400.000, Bapak M Taufik membeli ½ meter jumlah uang Rp. 

140.000, Bapak Budi Membeli ½ meter Rp. 140.000, Bapak H Giono 

dan Istrinya membeli 20 meter jumlah Uang Rp. 5. 600.000, Ibu Linda 

2 meter dengan jumlah uang Rp. 560.000, Bapak Reyhan 10 meter Rp. 

2.800.000, Suparmi 3 meter Rp. 840.000, Bapak Sunaryo Rahmat 5 

meter Rp. 1.400.000, Bapak Imam Muslih 2 meter Rp. 560.000, Ibu 

Suhartini 8 meter Rp. 2. 240.000, Bapak Imron, 3 meter Rp. 840.000, 

Bapak Kasrab 2 meter Rp. 560.000, Dan masih banyak lagi sampai 

dana terkumpul Rp. 100.000.000 dari dana kupon permeter.  
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Maka dana yang didapat dari penggalangan dana wakaf tanah 

Masjid Baiturrohim, dengan menggunakan mekanisme penggalangan 

dana suka rela dan menggunakan kupon yang sudah ditentukan 

permeternya maka dapat terkumpul uang Rp. 130.000.000. Akhirnya 

dengan usaha keras panitia pada bulan Januari 2021, dapat dibeli tanah 

tersebut dengan uang penggalangan dana serta tambahan dari dana 

infak masjid.
94

 Dana infak masjid yang digunakan sejumlah Rp. 

20.000.000 jadi dana keseluruhan sudah terkumpul Rp. 150.000.000 

kemudian uang Kas Masjid tersisa Rp. 15.000.000 untuk keperluan 

membeli pulsa listrik setiap bulan nya, membayar marbot masjid dan 

keperluan lainnya.  

3. Tinjauan Hukum Islam terhadap Transformasi akad infak menjadi akad 

wakaf   

Hasil dari kerja keras panitia pembelian tanah yang akan dijadikan 

tanah wakaf Masjid, akhirnya dapat terkumpulkan dana Rp. 130.000.000 

dari penggalangan dana yang sudah ditentukan permeternya dan 

masyarakat yang sukarela memberikan uangnya untuk berwakaf di Masjid 

Baiturrohim. Dan tambahan dari uang kas Masjid Rp. 20.000.000 maka 

terkumpul uang sejumlah Rp. 150.000.000 Dan dana tersebut untuk 

membeli tanah yang nantinya akan di jadikan tanah wakaf, guna untuk 

perluasan Masjid. Tanah tersebut awalnya dimiliki oleh bpk Sandir 

kemudian dibeli BMT LA ROIBBA jadi tanah tersebut sekarang milik 
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BMT LA ROIBBA, karena panitia sudah mempunyai modal maka tanah 

tersebut, di beli oleh panitia pembelian. Untuk proses selanjutnya adalah 

menjadikan tanah itu menjadi tanah wakaf.  

Maka dari itu agar perwakafan tanah dapat dilaksanakan dengan 

tertib, maka tata cara perwakafannya harus dilakukan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku baik menurut ketentuan Syar‟i maupun peraturan 

perwakafan, yakni Wakif harus mengikrarkan kehendaknya secara jelas 

dan tegas kepada Nadzhir, yang dinyatakan secara lisan dan atau tulisan 

di hadapan Pejabat Pembuat akta Ikrar Wakaf (PPAIW) dengan 

disaksikan oleh sekurang-kurangnya 2 (dua) orang saksi.  Berdasarkan 

pengamatan praktek wakaf tanah di Masjid Baiturrohim, Kecamatan 

Kotagajah. Bahwa dalam pelaksanaanya sesuai aturan yaitu pertama 

membeli tanah dulu, lalu pihak panitia mengundang pihak Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kotagajah  dalam membantu proses wakaf tersebut.
95

 

mengingat terlalu banyak wakif yang berwakaf, maka sesuai 

dengan hasil musyawarah warga dan KUA, jadi cukup Wakifnya akan 

diwakilkan oleh orang yang mempunyai tanah tersebut yaitu Bapak Edi 

Hariyanto selaku ketua BMT LA ROIBA. Sedangkan untuk Nazirnya 

adalah dari pihak Panitia Pembelian tanah Bapak Giono. 
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Yang terjadi di Masjid Baiturrohim desa Sri Rahayu 2 adalah, 

Transformasi akad infak menjadi wakaf, Transformasi tersebut dari akad 

Tabarru’ (Infak) menjadi akad Tabarru’. Dalam hal ini tidak berlaku 

ketentuan larangan akad Tabarru’ dirubah menjadi akad Tijarah. Akad 

infak, sebagai akad tabarru’ dirubah menjadi akad wakaf yang 

merupakan akad Tabarru’ juga. Perubahan tersebut juga sudah 

dimusyawarahkan dengan jamaah Masjid yang notaben berinfak di 

Masjid Baiturrohim. Perubahan menjadi wakaf, lalu menjadi sedekah 

jariyah, pahalanya akan terus mengalir walaupun wakifnya sudah 

meninggal.  

Secara umum akad Infaq merupakan bagian dari akad tabarru’ 

dengan bentuk memberikan sesuatu (giving something). Akad tabarru’ 

adalah segala macam perjanjian yang menyangkut transaksi yang tidak 

mengejar keuntungan (non profit transaction), pernyataan dalam bentuk 

perkataan dan atau perbuatan yang dilakukan secara sepihak, tanpa 

memerlukan pihak lain serta tidak memerlukan pernyataan penerima 

(qabul). Sementara dalam hal akad wakaf, semua madzhab menyatakan 

  Tanah 

  Wakaf 

 

     Masjid 
 

Masyarakat 
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bahwa wakaf adalah akad tabarru’ yaitu transaksi sepihak yang sah 

sebagai suatu akad yang tidak memerlukan kabul dari pihak penerima dan 

dicukupkan dengan ijab si wakif. 
96

 

Akad tabarru’ (kebajikan) yakni akad dalam transaksi perjanjian 

antara dua orang atau lebih dan tidak profit oriented (tujuan keuntungan). 

Akad Tabarru’ berguna untuk tujuan adanya rasa saling menolong antar 

sesama dengan tanpa mengharap adanya balasan (imbalan keuntungan) 

kecuali pahala dan ridho Alloh, 
97

 

Dasar Hukum Akad Tabarrū: Al-Quran  

                       

                           

                  

                       

                  

 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesung-guhnya Allah 

amat berat siksa-Nya (QS. al-Maidah [5]: 2).
98

 

Yang tergolong dalam akad Tabarru’ : qard, rahn, hiwalah, 

wakalah, kafalah, wadi’ah, hibah, waqaf, infak, shadaqah dan hadiah. 
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Seperti yang telah kita ketahui bahwa wakaf dan infak termasuk 

kedalam akad Tabarru’. Kemudian Akad tijaroh (bisnis) yang merupakan 

jenis akad transaksi perjanjian antara dua orang atau lebih yang bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan (profit oriented bisnis). Akad Tijaroh 

digunakan dalam transaksi syariah yang mempunyai tujuan mendapatkan 

keuntungan (profit oriented bisnis), dan masing-masing pihak terkait 

berhak untuk mendapatkan bagian keuntungan sesuai dengan besaran 

yang telah disepakati bersama. Dalam katagori dalam akad ini yakni bai’ 

(jual beli), ijarah (sewa menyewa) dan syirkah (kerjasama usaha). Akad 

ini dilakukan untuk mencari keuntungan dikarenakan akad ini bersifat 

komersil. 

Ketentuan dalam akad Tijarah dan Tabarru’:  

1. Dalam akad tijarah dapat diubah menjadi jenis jenis akad tabarru’ 

bila pihak yang tertahan haknya dengan rela melepaskan haknya 

sehingga menggugurkan kewajiban pihak yang belum menunaikan 

kewajibannya.  

2. Jenis akad tabarru’ tidak dapat diubah menjadi jenis akad tijarah.
99
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa transformasi akad infak menjadi akad wakaf 

dalam tinjaun hukum Islam Sah dan boleh dilakukan, karena transformasi 

akad tabarru’ (Infak) dirubah menjadi akad tabarru’ (wakaf). Demikian juga 

perubahan tersebut sudah disetujui oleh Masyarakat yang notabennya ikut 

berinfak di Masjid Baiturrohim menggunakan Asas Konsensualisme yang 

secara etimologi diartikan sebagai asas kesepakatan (ittifaq). Adapun 

perubahan akad yang dilarang adalah Transformasi akad Tabarru’ menjadi 

akad Tijarah.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, maka penulis dapat 

memberikan saran. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan berdasarkan 

permasalahan yang telah dibahas tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Panitia sebaiknya bisa menambah metode dalam penggalangan dana 

dengan cara memasang Brousur atau mencari donatur keluar Desa untuk 

mengajak mewakafkan sebagian hartanya untuk Masjid Baiturrohim. 

Dikarenakan dana yang kurang untuk membeli tanah tersebut bisa dibilang 

tidak begitu banyak jika mencari donator lagi masih memungkinkan untuk 

mendapatkan tambahan dana tersebut.  
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OUTLINE 

TRANSFORMASI AKAD INFAK MENJADI AKAD WAKAF DI MASJID 

BAITUROHIM DESA SRI RAHAYU 2 KECAMATAN KOTAGAJAH 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

HALAMAN NOTA DINAS 

HALAMAN ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Pertanyaan Penelitian 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 
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b. Manfaat Praktis 

D. Penelitian Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. AKAD 

1. Pengertian Akad 

2. Rukun Akad 

3. Syarat Akad 

4. Akad Tabarru’ 

B. Infaq & Wakaf 

1. Infaq 

4. Pengertian Infaq 

5. Dasar Hukum Infaq 

6. Rukun dan Syarat Infaq 

2. Wakaf 

a. Pengertian Wakaf 

b. Dasar Hukum Wakaf 

c. Rukun dan Syarat Wakaf 

C. Transformasi dari Akad Infaq Kepada Akad Wakaf 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

B. Sumber Data 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Teknik Analisis Data 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Sejarah Singkat Masjid Baiturrohim 

B. Transformasi Akad Infak Menjadi Akad Wakaf di Masjid Baiturrohim 

Desa Sri Rahayu 2 Kecamatan Kotagajah  

1. Dana Infak di Masjid Baiturrohim 

2. Penggalangan dana wakaf tanah melalui uang 

3. Tinjauan Hukum Islam terhadap Transformasi Akad Infak menjadi 

Akad Wakaf 

 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

TRANSFORMASI AKAD INFAK MENJADI AKAD WAKAF DI MASJID 

BAITUROHIM DESA SRI RAHAYU 2 KECAMATAN KOTAGAJAH 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara dengan ketua pengurus masjid  

a. Kapan berdirinya masjid Baiturrohim  ? 

b. Berapa luas tanah masjid baiturrohim ? 

c. Siapa bendahara masjid yang pertama ? 

d. Berapa jumlah dana infak perminggunya? 

e. Untuk apa saja dana infak masjid itu ? 

f. Berapa jumlah dana wakaf yang masuk ? 

g. Menurut anda bolehkah dana infak digunakan untuk membeli tanah 

wakaf ? 

h. Berapa harga tanah permeternya ? 

i. Siapa yang menjadi wakif dan nazirnya ? 

j. Berapa uang infak yang digunakan untuk penambahan pembelian 

tanah ? 

k. Apakah Masyarakat tahu tentang penggunaan dana infak untuk wakaf ? 

l. Apakah anda menyetujui dan mengizinkan dana infak digunakan untuk 

wakaf ? 

2. Wawancara dengan ketua pelaksana penggalangan dana wakaf tanah 

a. Kapan terbentuknya panitia penggalangan dana  wakaf ? 

b. Strategi apa yang dilakukan untuk penggalangan dana ? 

c. Berapa luas tanah yang akan dibeli untuk diwakafkan kemasjid? 

d. Berapa harga tanah yang akan dibeli ? 

e. Berapa jumlah dana infak perminggunya? 

f. Untuk apa saja dana infak masjid itu ? 

g. Berapa jumlah dana wakaf yang masuk ? 

h. Menurut anda bolehkah dana infak digunakan untuk membeli tanah 

wakaf ? 
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i. Berapa harga tanah permeternya ? 

j. Siapa yang menjadi wakif dan nazirnya ? 

k. Berapa uang infak yang digunakan untuk penambahan pembelian tanah 

? 

l. Apakah Masyarakat tahu tentang penggunaan dana infak untuk wakaf ? 

m. Apakah anda menyetujui dan mengizinkan dana infak digunakan untuk 

wakaf ? 

3. Wawancara dengan bendahara masjid  

a. Berapa jumlah dana infak perminggunya? 

b. Untuk apa saja dana infak masjid itu ? 

c. Berapa jumlah dana wakaf yang masuk ? 

d. Menurut anda bolehkah dana infak digunakan untuk membeli tanah 

wakaf ? 

e. Berapa harga tanah permeternya ? 

f. Siapa yang menjadi wakif dan nazirnya ? 

g. Berapa uang infak yang digunakan untuk penambahan pembelian 

tanah ? 

h. Apakah Masyarakat tahu tentang penggunaan dana infak untuk wakaf 

? Apakah anda mengizinkan dan setuju ? 

i. Apakah anda menyetujui dan mengizinkan dana infak digunakan untuk 

wakaf ? 

4. Wawancara dengan Masyarakat yang ikut berwakaf 

a. Berapa meter anda beli tanah untuk diwakafkan ? 

b. Apakah anda tahu tentang penggunaan dana infak untuk wakaf ? 

c. Menurut anda bolehkan dana infak digunakan untuk dana wakaf ? 

d. Apakah anda setuju dana infak digunakan untuk dana wakaf? 

5. Wawancara dengan Masyarakat yang berinfak 

a. Apakah anda tahu tentang penggunaan dana infak untuk wakaf ? 

b. Menurut anda bolehkan dana infak digunakan untuk dana wakaf ? 

c. Apakah anda setuju dana infak digunakan untuk dana wakaf? 
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B. Dokumentasi 

1. Nota pembayaran wakaf  

2. Data pemasukan dana infak pertahun 

3. Foto foto 
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Foto Wawancara dengan ketua Masjid Baiturrohim 

 
Foto Wawancara dengan Bendahara Masjid Baiturrohim  
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Foto Wawancara dengan ketua pelaksanaan penggalangan dana wakaf tanah 

masjid 

 
 

Foto wawancara dengan Masyarakat yang ikut berwakaf di Masjid Baiturrohim 
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Foto Wawancara dengan masyarakat yang berinfak di masjid baiturrohim 
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